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ABSTRAK

Telah dilakukan penclitan up efek antidiaberes ekstrak mearia gambir
i Hunter) Roxb vang rerstandarisasi pada menctt putih jantan yang ditnduksi dengan
aloksan dosis 200me/ks BB secara intrapentongsal. Ekstrak diberikan secara oral
dengam daosis 30, 100, 300 dan 00 medke BB selama 7 har. Parameter vang diakur
mdalah kadar glukosa damah, berat badan, volume mir mmowm, volume wrin, dan beral
relatif organ mnjal, fantung, hati.

Hasil penelitian menenjukkan babwa ckstmak Docarsa gambir (Hunter) Roxb
vang terstandansasi pada semua varnast dosis dapat menurunkan kadar glukosa darsh
mencit diabetes vang diunduoksi dengan aloksan, odak dapat memperbaikn berat badan
mencit dighetes, dapat menummkan konsumsar air mimum dan penzelvaran volume
unn mencit digbetes, menumnkan  berat relabf organ ginjal mencit diabetes,

sedangkan werhadap hatt dan jantung tidak herpenganth.



L PENDAHULUAN

Sejak terjadinya krsis ekonomi menyebalbkan masyarakar berabh mencan
ol vang murah tetapi berkhasiat, sehingga pengobatan tradisional kembali hanyvak
dimanfpatkan oleh masvarakal {1} Pemanfaztan sumber dava alam  ferudema
tumbuhan sebagar obat merupakan altermat! untuk mencan obat vang relanf murah
dan terjangkau masvarakat (2). Untuk i, khasiat penggamaan obat iradisional perlu
dibuktikan secara ilnuah agar dapat meyakinkan pada masvarakar tentanp khasiat
dan keamanan obal tersebut (3),

Salah satw twmbuoban vang digunakan sebagal obat tradisional adalah
gambir, Gambir  adalah ekstrak  daun dan  ranfing tanaman {ecaria g
(Hunter) Roxb vang dikeringkan, mengandung beberapa kompenen vaitu kalekin,
asam kateku tanat, kuersetin, kateku merah, pambir flowresemn, abu, lemak dan
lilin (4. Secara tradisional gambir diponakan sebapal pencampur makan sinh,
pengebatan sanawan, sakit kubit, antidisre dan wasir {5}, Pada penelitian sebelumnya
teleh dilaporkan akuifitas gambir sebagal antimflamase 160, gntimikraba, antioksidan
(7). antidiare (8), dan andnematoda (9). Dar pemantzuan pada masvarakat ki
Pavakumbuoh, gambir digupakan sebagal obat kencimg mams Namun belum ada
laporan penelitian yang berkailan dengan wy aknfitas gambir sebaga antidiabetes.

Senurut survey vang dilakukan International Diabetic Federation ¢ 1DF),
pola kehidupan sosigl dan ekonomi masvarakat terofama pada nepara sedang
berkembang telah mengalami perpeseran, misalova dan pola makan masvarakat

cemderuny mengkonsumsi makanan cepat saji dan mengandung lemak tingai, Kurang



berolah raga dan sening mengalami stress sehingga kita makin senng menjump
penderita diabetes {10} ThHabetes melitus dalab suatu keadazn vang terjadt karena
defisienst msulin baik relatif maopun ahsobet, hal ink menimbulkan keadaan
hiperglikemia  karena  pemasukan  glekosa ke dalam el terhambar  serta
metpbolismenyva terganggu (1) Diabetes melitus mempakan salah sam penvak
degensratil vang memiliki kecendrungan meningkat terus jumlah penderitanya. D
lakarta, pada tahun 1990 hanya 1.2% dan penduduknya yvang diabetes, tahun 1553
meningkal menjadt 5 7% dan tahun 2000 telah mencapar 12%. Secam nasional
prevalens: diabetes 86% dari fotal pendoduk, pada tahun 1995 terdapat 4.5 Jusa
pengidap diabetes dan pada tahun 2025 diperkicakan mengadi 12,4 juta {12). Penyakit
ini memerlukan pengelolaan seumue Tidep bak secarn pengobatan farmakolopms
eranpun non farmakelogs (13 )

Berdasarkan hal di atas akan ditehtt efek gambir sebagar antidsabetes.
Hewan vang digunakan adalah mencit putih jantan. Keadaan hiperghkemia dunduks
dengan aloksan, Parameter yvang diamatt adalah perubaban kadar plukosa darah,
volume urn, volime ain minum, berat badan dan berat relatif organ jantung. hati dan

gimjal.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Mrari hasil penelitian vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sehagm

berikut -

Lid

Ekstrak {regeia gambir (Hunter) Roxb terstandansas pada dosis 30, 100, 200
dan 1000 mekeBH dapar menwrunkan kadar glukosa darah mencit disbetes
vang diunduksi denpan aloksan (P<001 )1 Besarnya penurunan sadar glukosa
darah sebandmg dengan dosis

Ekstrak ecarig gamber (Honter) Roxb terstandansasi dapat menurunkan
konsumst air minum dan pengeluaran volume nrin {P<0.035) pada dosis 30, 100,
200 dan 10 me'kpBRE

Ekstrak {Jicaria gembie (Hunter) Roxb terstandansas mempenganehi berat
relaif croan ginjal secara bermakna (P<005) Sedanghkan terhadap hat dan
Jantung tdak herpengarub.

Eksrak {mearma gombre (Hunter) Roxh tlerstandansast pada dosis yang
digunakan tidak dapat memperbaiki berat badan menci diabeates vang dunduks

dengan aloksan,

5.2 Saran

Dizarankan pada penelit bernkutmya untmk menelitt mekanisme kerjg dan

ekatrak {ecarg gomibir (Humer) Boxb terstandanzasi dalam menurunkan glukosa

darah.
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